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Abstract: This study aims to understand the
preferences of MSME consumers in Ambon City
toward working capital and investment financing
provided by Islamic Commercial Banks (BUS). Amid
competition with conventional banks, BUS holds
significant potential to offer financing aligned with
Sharia values, though it has yet to become the
primary choice for many business owners. This study
identifies the factors influencing MSMEs' decisions
to choose BUS, deemed relevant for the development
of the MSME sector in Ambon City. The research
method used is a qualitative approach involving in-
depth interviews and participatory observation with
MSME actors in Ambon City. Through thematic
analysis, data is processed to explore perceptions,
experiences, and factors influencing MSMEs' choice
of Sharia financing. The results show that MSMEs'
preference for BUS is driven by adherence to Sharia
principles, the flexibility of profit-sharing schemes,
and ease in requirements and application processes.
The profit-sharing scheme implemented by BUS
provides advantages in terms of flexible payments
adjusted to business income, especially for
businesses with fluctuating cash flows. Additionally,
guidance from BUS in investment planning offers
significant added value for MSMEs in long-term
business development.
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PENDAHULUAN
Sektor perbankan memainkan peran penting dalam pertumbuhan sistem keuangan (Khan et

al., 2020). Namun, saat ini, industri perbankan menghadapi berbagai tantangan, seperti regulasi
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(Zetzsche et al., 2020), persyaratan likuiditas (Begenau & Landvoigt, 2021), dan modal kerja
yang dapat signifikan memengaruhi industri perbankan (Islam et al., 2020). Sektor perbankan
harus stabil dan menguntungkan dalam aktivitas operasionalnya untuk menjalankan perannya dan
berkontribusi pada pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Bank-bank yang memiliki kinerja
buruk atau bahkan dalam keadaan bangkrut dapat berdampak negatif pada ekonomi dan pemilik
serta pengelola bank itu sendiri (Le & Ngo, 2020). Bank komersial dengan salah satu peran
utamanya, bertindak sebagai perantara keuangan yang mengalirkan dana dari penyimpan ke
peminjam (Takon et al., 2020). Dengan adanya layanan pinjaman dari bank komersial, pemberi
dan penerima pinjaman dapat menghemat biaya pencarian, eksekusi transaksi, penilaian risiko
likuiditas, dan biaya pemantauan.

Bank Syariah di Indonesia merupakan lembaga keuangan berdasarkan prinsip Syariah
dalam menyediakan produk dan layanan keuangan (Aziz & Amanda, 2021). Bank Syariah
menawarkan produk dan layanan yang mengikuti prinsip Syariah, seperti jual-beli, sewa-
menyewa, dan bagi hasil. Produk dan layanan yang disajikan oleh Bank Syariah dapat mencakup
tabungan, deposito, pembiayaan, dan investasi. Dalam pembiayaan, Bank Syariah, pada
prinsipnya, tidak menggunakan sistem bunga tetapi mengadopsi sistem bagi hasil. Dalam sistem
ini, pelanggan dan Bank Syariah berbagi keuntungan dari usaha yang didanai oleh Bank Syariah.

Ada dua sektor utama pembiayaan bagi Bank Syariah: sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dan sektor non-UMKM. Sektor UMKM menjadi fokus pembiayaan yang
diberikan oleh Bank Syariah kepada pelanggan karena kebutuhan modal dan kelangsungan bisnis
(Nastiti & Kasri, 2019). Pertumbuhan UMKM terus menghadapi beberapa tantangan konservatif,
seperti pembiayaan yang terbatas. Akses ke pembiayaan eksternal penting bagi kelangsungan
hidup dan pengembangan UMKM yang bergantung pada pembiayaan bank. Oleh karena itu,
perlu memudahkan UMKM untuk memperoleh pembiayaan (Maghfirlana & Sulaeman, 2021).
Terutama dalam penyediaan layanan keuangan, peran bank syariah sangat penting dalam upaya
meningkatkan UMKM di Indonesia. Pada Bank Syariah, pembiayaan produktif dapat
dimanfaatkan oleh UMKM (Sulaeman et al., 2019). Pembiayaan produktif adalah salah satu jenis
yang disiapkan oleh Bank Syariah untuk mendukung sektor ekonomi produktif. Pembiayaan ini
biasanya mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah untuk memenuhi kebutuhan modal bisnis
mereka (Afandi & Amin, 2019). Pembiayaan dalam sektor UMKM mencakup pembiayaan modal
kerja dan investasi.

Pembiayaan modal kerja merupakan salah satu jenis pembiayaan yang disediakan oleh
bank-bank Islam untuk membantu bisnis memenuhi kebutuhan modal kerja mereka. Dalam
pembiayaan modal kerja, Bank Syariah menyediakan pembiayaan kepada bisnis untuk
mendukung kegiatan operasional sehari-hari, seperti pembelian mesin, pembelian bahan baku,
dan kebutuhan lain yang terkait dengan kegiatan operasional. Pembiayaan ini bertujuan untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas bisnis untuk memberikan kontribusi positif pada
ekonomi. Kualitas pembiayaan yang disediakan oleh Bank Umum Syariah (BUS) untuk sektor
UMKM mengalami pertumbuhan yang signifikan. Namun, pembiayaan modal kerja telah
mengalami fluktuasi nilai dalam beberapa tahun terakhir. Alokasi untuk pembiayaan modal kerja
lebih tinggi dibandingkan alokasi untuk pembiayaan investasi. Namun, dapat dilihat bahwa
terdapat fenomena peningkatan dalam pembiayaan investasi dibandingkan dengan pembiayaan
modal kerja.

Dalam konteks penelitian ini, perhatian utama adalah bagaimana pembiayaan modal kerja
dan pembiayaan investasi di sektor UMKM memberikan keuntungan bagi Bank Syariah maupun
pelaku usaha UMKM. Terlihat dari preferensi pelaku UMKM di Kota Ambon masih belum
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memilih bank syariah sebagai opsi utama dalam pembiayaan produktif seperti pembiayan
investasi dan pembiayaan modal kerja. Hal ini menyebabkan terjadinya disparitas antara jumlah
UMKM yang menerima pendanaan pembiayaan produktif dari Bank Konvensional dengan Bank
Umum Syariah (BUS). Penelitian ini mencoba mengkaji lebih jauh mengenai preferensi dalam
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi lebih dalam, terutama di sektor UMKM dan
dampaknya terhadap kinerja Bank Umum Syariah di Kota Ambon.

Gambar 1. Development of Working Capital and Investment Financing

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan secara sistematis menggunakan metode kualitatif, yang diperoleh

dari proses wawancara mendalam, observasi, dan analisis data kualitatif lainnya. Hasil-hasil ini
diharapkan memberikan gambaran yang mendalam mengenai preferensi sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap pembiayaan modal kerja dan investasi yang disediakan
oleh Bank Umum Syariah (BUS) di Kota Ambon. Fokus utama adalah memahami
kecenderungan, persepsi, dan pengalaman para pelaku UMKM dalam memilih pembiayaan
syariah, serta mengidentifikasi bagaimana preferensi ini berdampak pada kinerja BUS, khususnya
dalam hal profitabilitas dan loyalitas nasabah. Penelitian inij disusun berdasarkan analisis tematik
yang merupakan pendekatan utama dalam mengolah data kualitatif. Analisis tematik dipilih
sebagai metode analisis karena memungkinkan pengelompokan informasi yang kaya dan
bervariasi ke dalam tema-tema utama yang berulang dan signifikan dari data yang dikumpulkan.
Dengan mengidentifikasi tema-tema seperti kepercayaan terhadap prinsip syariah, kemudahan
akses pembiayaan, serta dampak keberlanjutan ekonomi, penelitian ini diharapkan mampu
menggali dan memahami berbagai nuansa preferensi UMKM secara lebih mendalam. Kerangka
teoritis yang mendasari analisis ini meliputi teori preferensi konsumen, yang mengarahkan
penelitian pada pemahaman tentang faktor-faktor penentu dalam pengambilan keputusan oleh
UMKM terkait pilihan pembiayaan. Selain itu, teori perbankan syariah dan keuangan syariah
yang menekankan prinsip keadilan, kesetaraan, dan keberlanjutan, menjadi dasar utama dalam
mengkaji bagaimana BUS dapat menjadi pilihan finansial yang relevan dan bermanfaat bagi
pelaku usaha UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Preferensi Pembiayaan Modal Kerja di Sektor UMKM

Hasil penelitian menemukan beberapa pola dan kecenderungan utama terkait preferensi
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Ambon dalam memilih
pembiayaan modal kerja dari Bank Umum Syariah (BUS). Hasil wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa preferensi UMKM terhadap pembiayaan modal kerja dari BUS dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti pemahaman terhadap prinsip syariah, aksesibilitas, fleksibilitas skema
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pembiayaan, dan kemudahan dalam persyaratan administrasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pemahaman dan kepatuhan terhadap syariah menjadi

salah satu faktor penentu pengambilan konsumen. Salah satu alasan utama responden UMKM
memilih pembiayaan dari BUS adalah kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Para pelaku
usaha ini cenderung memilih BUS untuk memastikan bahwa kegiatan keuangan mereka bebas
dari unsur riba dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Banyak responden yang menyatakan bahwa
keberadaan skema bagi hasil dalam BUS mencerminkan nilai keadilan, di mana risiko dan
keuntungan dibagi secara proporsional antara bank dan pelaku usaha. Hal ini meningkatkan rasa
aman dan keberkahan bagi pelaku usaha, terutama bagi mereka yang mengedepankan prinsip
keuangan Islam dalam kegiatan bisnisnya. Selain itu, Meskipun sebagian besar responden
memahami pentingnya prinsip syariah, terdapat variasi dalam tingkat pemahaman mereka tentang
detail mekanisme pembiayaan syariah, seperti musyarakah atau mudharabah. Beberapa
responden menyebutkan bahwa, meskipun menginginkan pembiayaan syariah, mereka masih
memerlukan penjelasan lebih lanjut mengenai struktur bagi hasil dan skema pembiayaan lainnya.
Hal ini menunjukkan pentingnya peran BUS dalam memberikan edukasi dan bimbingan kepada
pelaku UMKM mengenai produk-produk pembiayaan syariah.

Penelitian sebelumnya juga menyoroti preferensi konsumen UMKM dalam memilih
lembaga keuangan syariah, yang sejalan dengan hasil penelitian ini. Menurut penelitian Abduh
dan Chowdhury (2020), pelaku UMKM cenderung memilih lembaga keuangan syariah karena
faktor nilai religius yang kuat dan keinginan untuk menjaga keberlanjutan usaha tanpa melanggar
prinsip-prinsip syariah. Studi ini menegaskan bahwa kesesuaian produk keuangan syariah dengan
nilai-nilai etika Islam menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam proses
pengambilan keputusan pembiayaan oleh UMKM, terutama di wilayah dengan populasi Muslim
yang dominan seperti di Ambon. Noor dan Nazri (2021) menemukan bahwa UMKM cenderung
lebih memperhatikan fleksibilitas produk dan kemudahan aksesibilitas ketika mempertimbangkan
pembiayaan dari bank syariah. Faktor kemudahan ini mencakup aspek-aspek seperti persyaratan
administrasi yang lebih ringan dan prosedur pengajuan yang lebih sederhana, yang memudahkan
UMKM untuk mengakses pembiayaan dengan cepat. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
keterjangkauan syarat pembiayaan menjadi salah satu pendorong utama minat UMKM untuk
menggunakan produk pembiayaan syariah.

Selain itu, penelitian Masyita dan Farah (2020) menekankan pentingnya pemahaman akan
skema bagi hasil dalam mendorong partisipasi UMKM dalam pembiayaan syariah. Skema bagi
hasil seperti musyarakah dan mudharabah dinilai lebih adil dan transparan bagi UMKM, yang
merasa bahwa mereka terlibat dalam kemitraan yang setara dengan pihak bank. Namun, Masyita
dan Farah juga menemukan bahwa banyak pelaku UMKM masih memiliki pemahaman terbatas
terkait detail teknis kedua skema ini, sehingga menghambat minat mereka untuk sepenuhnya
memanfaatkan produk-produk pembiayaan syariah. Hal ini mendukung temuan bahwa edukasi
dan bimbingan dari pihak bank syariah menjadi elemen krusial dalam mengembangkan minat
UMKM. Yusof dan Abdul Rahman (2019) menambahkan bahwa, selain faktor pemahaman dan
kemudahan akses, kepercayaan terhadap reputasi dan integritas bank syariah berpengaruh besar
dalam keputusan UMKM. Dalam konteks ini, edukasi mengenai transparansi pembiayaan dan
pengelolaan risiko menjadi semakin relevan. Menurut mereka, ketika bank syariah mampu
menjaga reputasi dan menunjukkan kesungguhan dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah,
pelaku UMKM merasa lebih yakin untuk membangun hubungan jangka panjang dengan lembaga
tersebut.

Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aksesibilitas dan kemudahan pengajuan
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juga menjadi faktor penentu dalam membentuk perilaku konsumen memilih pembiayaan modal
kerja di sektor UMKM. Responden mengungkapkan bahwa proses pengajuan pembiayaan modal
kerja di BUS relatif lebih sederhana dibandingkan dengan bank konvensional, terutama dalam hal
persyaratan dokumentasi. BUS dianggap lebih ramah terhadap UMKM yang membutuhkan
pembiayaan untuk keperluan jangka pendek, seperti pembelian bahan baku atau pembayaran
operasional harian. Sebagian besar responden menganggap bahwa proses yang lebih cepat dan
mudah ini menjadi alasan utama untuk memilih BUS sebagai sumber pembiayaan. Beberapa
pelaku UMKM menyatakan bahwa hubungan personal dengan petugas bank syariah juga
memainkan peran penting dalam preferensi mereka. Keterbukaan dan keramahan petugas BUS
dalam membantu proses pengajuan, serta pemahaman mereka terhadap karakteristik dan
kebutuhan UMKM lokal, menjadi nilai tambah yang dihargai oleh para pelaku usaha di Kota
Ambon.

Fleksibilitas skema pembiayaan modal kerja juga menjadi faktor penentu, dimana Para
responden lebih memilih skema bagi hasil karena mereka menganggapnya lebih fleksibel dan
sesuai dengan kondisi bisnis UMKM yang fluktuatif. Dalam skema bagi hasil, pelaku usaha
merasa tidak terlalu terbebani oleh cicilan tetap seperti yang ada pada skema konvensional.
Sebaliknya, pembayaran bagi hasil yang disesuaikan dengan tingkat keuntungan usaha dianggap
memberikan ruang gerak finansial yang lebih fleksibel dan adil. Sebagai contoh, beberapa pelaku
usaha menyatakan bahwa dalam periode bisnis yang kurang baik, mereka tidak terbebani oleh
cicilan tetap yang tinggi, melainkan hanya perlu membagi keuntungan sesuai kesepakatan. Selain
itu BUS sering kali menawarkan opsi pembiayaan yang dapat disesuaikan dengan jenis usaha
tertentu, misalnya pembiayaan untuk sektor perdagangan yang memiliki arus kas cepat dan siklus
penjualan yang singkat. Opsi-opsi seperti ini dirasakan membantu pelaku UMKM memilih skema
yang sesuai dengan pola keuangan dan kebutuhan modal kerja mereka.

Penelitian-penelitian sebelumnya memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa
aksesibilitas dan kemudahan proses pengajuan merupakan faktor kunci dalam menarik minat
pelaku UMKM terhadap lembaga keuangan syariah. Misalnya, studi oleh Shafii dan Zubair (2021)
menemukan bahwa UMKM cenderung lebih tertarik pada bank syariah yang menawarkan proses
administrasi lebih ringkas dan persyaratan yang tidak memberatkan. Hal ini, menurut mereka,
terutama karena UMKM seringkali berhadapan dengan keterbatasan waktu dan sumber daya
dalam memenuhi persyaratan formal. Dalam konteks ini, bank syariah yang memahami dan
beradaptasi dengan kebutuhan spesifik UMKM dianggap lebih unggul dibandingkan bank
konvensional yang umumnya memiliki persyaratan yang lebih kaku.

Studi lain oleh Nursyam dan Siti (2022) menggarisbawahi pentingnya relasi personal antara
petugas bank syariah dengan pelaku UMKM, yang menciptakan kepercayaan dan keterikatan
emosional dalam hubungan bisnis. Menurut mereka, pendekatan personal ini bukan hanya
membantu proses pengajuan, tetapi juga mendorong loyalitas pelaku UMKM terhadap lembaga
keuangan syariah. Keakraban petugas bank syariah dengan karakteristik usaha lokal dan pola
keuangan UMKM menciptakan lingkungan yang nyaman dan terpercaya, sehingga UMKM lebih
merasa didukung dalam mencapai tujuan keuangan mereka. Studi ini juga menunjukkan bahwa
hubungan yang kuat antara bank syariah dan UMKM cenderung menghasilkan kepuasan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan hubungan serupa di bank konvensional. Penelitian oleh Farhan
dan Lestari (2023) menyoroti bahwa fleksibilitas skema bagi hasil menjadi daya tarik utama bagi
UMKM yang memiliki pola pendapatan fluktuatif. Mereka menemukan bahwa dalam situasi
ekonomi yang tidak menentu, UMKM lebih memilih skema bagi hasil karena memungkinkan
pembagian risiko dengan bank. Hal ini berbeda dengan skema pinjaman konvensional yang
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memerlukan cicilan tetap, yang sering kali sulit dipenuhi UMKM pada periode bisnis yang
kurang menguntungkan. Dalam penelitian mereka, Farhan dan Lestari menekankan bahwa
dengan adanya fleksibilitas ini, UMKM merasa lebih terbantu dalam mengelola arus kas mereka
secara efektif, sekaligus menghindari tekanan finansial yang berlebihan.
2. Preferensi Pembiayaan Investasi di Sektor UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di Kota Ambon memiliki preferensi yang
kuat terhadap pembiayaan investasi dari Bank Umum Syariah (BUS), terutama karena
pembiayaan ini dianggap sesuai dengan kebutuhan mereka untuk mengembangkan usaha dalam
jangka panjang. Temuan dari wawancara menunjukkan beberapa alasan utama yang mendorong
preferensi ini, termasuk fleksibilitas pembayaran, kepastian skema syariah yang bebas dari bunga,
dan dukungan BUS dalam merencanakan investasi jangka panjang. Dengan menggunakan sistem
bagi hasil dan struktur pembayaran yang lebih menyesuaikan dengan pendapatan bisnis, BUS
memberikan alternatif investasi yang dirasakan lebih sesuai oleh UMKM dibandingkan
pembiayaan investasi dari bank konvensional.

Fleksibilitas dan kemudahan dalam pembiayaan jangka panjang menjadi salah satu faktor
utama yang mempengaruhi preferensi konsumen dalam memilih pembiayaan investasi di sektor
UMKM pada BUS. Salah satu alasan utama responden UMKM memilih pembiayaan investasi
dari BUS adalah fleksibilitas pembayaran yang sesuai dengan kondisi keuangan mereka.
Beberapa pelaku usaha menyatakan bahwa investasi jangka panjang membutuhkan struktur
pembayaran yang tidak terlalu membebani arus kas, terutama bagi UMKM yang arus
pendapatannya berfluktuasi. Dalam skema bagi hasil, besaran pembayaran disesuaikan dengan
tingkat pendapatan usaha, sehingga memberikan keleluasaan bagi UMKM untuk menyesuaikan
angsuran berdasarkan profit yang diperoleh. Selain itu, sebagian besar responden menganggap
bahwa pembiayaan syariah memberikan keamanan dalam merencanakan kebutuhan modal
investasi. Beberapa UMKM menyatakan bahwa BUS memberikan bimbingan dalam pengelolaan
pembiayaan, yang memfasilitasi perencanaan finansial mereka, terutama dalam
memperhitungkan biaya investasi jangka panjang, seperti pembelian mesin, pengembangan
infrastruktur, atau ekspansi produksi. Dukungan ini membuat BUS tidak hanya dipandang
sebagai pemberi modal, tetapi juga sebagai mitra yang mendukung pengembangan bisnis mereka.

Hasil penelitian juga menunjukkan kepastian bebas dari bunga dan kesesuaian dengan
prinsip syariah menjadikan faktor pendorong dalam pemilihan preferensi pembiayaan investasi.
Kepastian bahwa pembiayaan BUS bebas dari bunga menjadi salah satu faktor penting bagi
pelaku UMKM yang memilih pembiayaan investasi di bank syariah. Banyak responden
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih nyaman berinvestasi dalam skema yang mengikuti
prinsip-prinsip syariah karena dianggap lebih beretika dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini
menciptakan kepercayaan yang tinggi terhadap produk pembiayaan BUS, yang tidak hanya
memberikan keuntungan material, tetapi juga keyakinan bahwa aktivitas investasi mereka
memperoleh dukungan syariah. Preferensi terhadap pembiayaan investasi syariah juga didorong
oleh keyakinan bahwa skema bagi hasil lebih adil, karena menghindari riba dan menyeimbangkan
keuntungan antara bank dan pelaku usaha. Dalam hal ini, beberapa responden mengemukakan
bahwa keberadaan sistem bagi hasil meminimalkan risiko pembayaran yang membebani dalam
kondisi usaha yang kurang stabil, sehingga membantu menjaga kesehatan finansial mereka.

Penelitian sebelumnya sejalan dengan temuan ini, menggarisbawahi pentingnya
fleksibilitas pembiayaan jangka panjang bagi UMKM dalam menjaga stabilitas arus kas mereka.
Studi oleh Rakhmani dan Hadi (2021) menunjukkan bahwa UMKM cenderung lebih memilih
bank syariah karena skema bagi hasil yang menyesuaikan pembayaran dengan tingkat pendapatan,
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sehingga UMKM tidak terbebani oleh angsuran tetap yang dapat merusak likuiditas mereka. Hal
ini menjadi penting terutama dalam investasi jangka panjang, di mana ketidakpastian penghasilan
dapat membuat angsuran tetap menjadi beban yang signifikan. Selain itu, penelitian ini juga
menekankan bahwa fleksibilitas ini memungkinkan UMKM untuk lebih berfokus pada
pertumbuhan bisnis tanpa tekanan finansial yang berlebihan. Sementara itu, studi yang dilakukan
oleh Sofyan dan Azmi (2022) menyoroti aspek kemitraan yang ditawarkan oleh bank syariah
dalam pembiayaan investasi. Menurut Sofyan dan Azmi, BUS tidak hanya bertindak sebagai
pemberi pinjaman, tetapi juga sebagai mitra yang memberikan edukasi dan bimbingan dalam
pengelolaan modal. Temuan ini mendukung pandangan bahwa UMKM melihat bank syariah
sebagai rekan kerja yang membantu dalam perencanaan finansial, khususnya pada pembiayaan
investasi jangka panjang seperti pengembangan infrastruktur atau akuisisi aset. Dalam konteks ini,
UMKM merasa lebih percaya diri dengan pembiayaan dari BUS karena mendapatkan panduan
yang membantu mereka dalam menghadapi tantangan finansial jangka panjang. Hartono dan
Prasetyo (2023) menguatkan argumen bahwa pembiayaan bebas bunga dengan skema bagi hasil
mendorong preferensi UMKM terhadap BUS. Mereka menemukan bahwa pelaku UMKM lebih
nyaman dengan sistem yang meminimalkan riba karena sesuai dengan prinsip syariah yang
mereka anut, serta mencerminkan transparansi dan keadilan. Hartono dan Prasetyo juga mencatat
bahwa dengan skema bagi hasil, UMKM tidak hanya merasa lebih aman secara finansial tetapi
juga memiliki motivasi etis yang kuat untuk bekerja sama dengan BUS. Kepercayaan ini,
menurut studi mereka, menghasilkan loyalitas yang tinggi dari pelaku UMKM terhadap produk
pembiayaan syariah, yang mereka anggap sejalan dengan nilai-nilai keislaman yang mereka
junjung dalam berbisnis.

Pendampingan dalam proses pengajuan dan pelaksanaan investasi juga menjadi salah satu
faktor penentu. Beberapa responden UMKM menyebutkan bahwa pendampingan dari BUS
selama proses pengajuan dan pelaksanaan investasi menjadi nilai tambah yang membuat mereka
lebih memilih pembiayaan dari bank syariah. Pendampingan ini mencakup bimbingan dalam
penyusunan rencana bisnis yang lebih baik serta pemahaman tentang pengelolaan investasi yang
efisien. Dukungan seperti ini dipandang sangat membantu bagi UMKM yang mungkin memiliki
keterbatasan dalam menyusun strategi investasi. Pada saat yang sama, proses pengajuan
pembiayaan di BUS juga dinilai lebih terbuka dan bersahabat bagi pelaku UMKM, terutama bagi
mereka yang baru pertama kali mengakses pembiayaan investasi. Kemudahan komunikasi
dengan staf bank dan bimbingan tentang prosedur pembiayaan menciptakan pengalaman positif,
yang secara langsung meningkatkan preferensi UMKM terhadap BUS sebagai sumber
pembiayaan investasi jangka panjang.

Faktor lainnya yang menentukan preferensi konsumen adalah pengaruh faktor eksternal dan
peran BUS sebagai Mitra Bisnis. Pelaku UMKM juga menganggap BUS sebagai mitra jangka
panjang yang dapat diandalkan dalam menghadapi dinamika pasar dan faktor eksternal lainnya.
Mereka merasakan bahwa hubungan yang dibangun dengan BUS tidak hanya bersifat
transaksional, tetapi juga kolaboratif. BUS dilihat sebagai pihak yang mampu memberikan solusi
ketika ada kebutuhan investasi tambahan atau ketika terjadi perubahan dalam rencana bisnis.
Faktor eksternal, seperti fluktuasi ekonomi, juga menjadi alasan bagi UMKM untuk memilih
pembiayaan dari BUS. Dalam kondisi ekonomi yang tidak pasti, sistem bagi hasil dianggap lebih
sesuai, karena UMKM hanya membayar sesuai hasil usaha. Hal ini kontras dengan bank
konvensional, yang sering kali mengenakan bunga tetap tanpa memperhitungkan kondisi bisnis.

Penelitian sebelumnya mendukung pentingnya pendampingan dari pihak BUS dalam proses
pengajuan dan implementasi pembiayaan investasi bagi UMKM. Studi oleh Ali dan Adnan (2021)
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menyoroti bahwa bimbingan intensif dari bank syariah membantu UMKM menyusun strategi
bisnis dan perencanaan investasi yang lebih matang. Menurut penelitian ini, banyak pelaku
UMKM yang kurang berpengalaman dalam pengelolaan investasi dan oleh karena itu sangat
terbantu dengan saran-saran yang diberikan oleh staf bank. Dukungan ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam mengambil keputusan investasi, tetapi juga
mengurangi risiko kegagalan investasi akibat kurangnya pemahaman tentang manajemen
keuangan. Utami dan Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa relasi jangka panjang antara BUS
dan UMKM menciptakan nilai lebih yang dihargai oleh pelaku usaha. Dalam penelitian ini, bank
syariah dipandang sebagai mitra bisnis yang memberikan solusi bukan hanya dalam hal
permodalan, tetapi juga dalam menghadapi tantangan eksternal seperti perubahan ekonomi.
Utami dan Rahmawati menemukan bahwa kemitraan ini melampaui hubungan transaksional,
karena bank sering kali menawarkan alternatif atau fleksibilitas dalam skema pembiayaan ketika
kondisi bisnis berubah. Temuan ini mendukung pandangan bahwa BUS memberikan rasa aman
bagi UMKM yang membutuhkan stabilitas dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi, terutama
dengan adanya skema bagi hasil yang responsif terhadap kondisi keuangan usaha. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Setiawan dan Kurniawan (2023) mengonfirmasi bahwa skema bagi
hasil dalam pembiayaan syariah memberikan fleksibilitas yang tinggi bagi UMKM dalam kondisi
ekonomi yang tidak stabil. Menurut mereka, UMKM lebih nyaman dengan sistem yang
memungkinkan pembayaran berdasarkan keuntungan aktual dibandingkan dengan bunga tetap
yang diterapkan pada pinjaman konvensional. Mereka juga mencatat bahwa di masa-masa sulit,
UMKM merasa terbantu dengan struktur bagi hasil, karena dapat menjaga kelangsungan usaha
tanpa terbebani kewajiban tetap. Studi ini mempertegas bahwa faktor eksternal, seperti fluktuasi
ekonomi, sangat mempengaruhi preferensi UMKM terhadap bank syariah, yang dipandang
sebagai mitra keuangan yang lebih adil dan fleksibel dalam mendukung keberlanjutan usaha.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi UMKM di Kota Ambon terhadap

pembiayaan modal kerja dan investasi dari Bank Umum Syariah (BUS) didasarkan pada
beberapa faktor utama yang mencerminkan kebutuhan dan nilai-nilai mereka. Dalam konteks
pembiayaan modal kerja, UMKM cenderung memilih BUS karena fleksibilitas sistem bagi hasil
yang memungkinkan pembayaran disesuaikan dengan pendapatan usaha, sehingga meringankan
beban keuangan ketika bisnis menghadapi tantangan atau fluktuasi arus kas. Skema ini dipandang
sebagai solusi yang lebih adil dan beretika dibandingkan dengan bunga tetap yang diterapkan
oleh bank konvensional. Kepatuhan terhadap prinsip syariah juga menjadi alasan penting di balik
pilihan UMKM pada BUS, terutama dalam pembiayaan investasi. Bagi UMKM yang
mengedepankan nilai-nilai keagamaan, bebasnya pembiayaan dari unsur riba memberikan rasa
tenang dalam menjalankan usaha. Skema bagi hasil yang diterapkan mencerminkan komitmen
terhadap keadilan, karena risiko dan keuntungan dibagi secara proporsional antara BUS dan
pelaku usaha, yang dianggap meningkatkan keberkahan dan keamanan dalam menjalankan bisnis
jangka panjang. Dukungan tambahan yang diberikan oleh BUS dalam bentuk pendampingan dan
bimbingan juga berperan signifikan dalam preferensi UMKM terhadap pembiayaan syariah.
Dalam proses pengajuan dan pelaksanaan investasi, UMKM di Ambon merasakan manfaat dari
kemudahan akses, komunikasi yang bersahabat, serta edukasi tentang pengelolaan dana investasi.
Hal ini menunjukkan bahwa BUS tidak hanya berperan sebagai penyedia modal, tetapi juga
sebagai mitra strategis yang mendukung pengembangan usaha UMKM secara holistik. Preferensi
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UMKM terhadap pembiayaan modal kerja dan investasi dari BUS mencerminkan kebutuhan
yang lebih dari sekadar finansial, melainkan juga keterkaitan dengan dukungan etis, fleksibilitas,
dan kemitraan yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa peran BUS
dalam pembiayaan UMKM bukan hanya menawarkan modal kerja dan investasi, tetapi juga
membangun hubungan yang kolaboratif dan mendukung keberlanjutan usaha di sektor UMKM.
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